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Abstrak — Proses pendinginan pada ruang perangkat internet mempunyai fungsi yang penting dalam
menjaga temperatur ruangan sehingga peralatan yang ada didalam ruangan tetap berada pada
temperatur yang diinginkan. Dengan pendinginan yang optimal, peralatan — peralatan didalam ruangan
diaharapkan akan dapat berfungsi secara maksimal. Penulis melakukan analisa terhadap kondisi ruang
perangkat internet dengan metode penelitian yang digunakan adalah dengan cara mengambil data
lapangan serta melakukan analisa perhitungan terhadap data tersebut mengunakan rumus rumus yang
didapat dari bahan bahan literatur. Setelah dilakukan analisa perhitungan, maka didapat nilai rata rata
beban thermal ruangan sebesar 3260 Watt, Temperatur rata rata ruang perangkat sebesar 22.95 °c,
nilai enthalpy rata rata pada ruang perangkat sebesar 42,72 kJ/kg.a, nilai enthalpy pada evaporator
sebesar 35,86 kJ/kg.a.dan didapat besarnya nilai rata rata dari laju aliran massa yang keluar dari
evaporator adalah sebesar 0.48 Kg/s. Dari perhitungan tersebut didapat kesimpulan bahwa nilai beban
ruangan tertinggi adalah pada jam 13.20 WIB, suhu tertinggi di ruang perangkat terjadi pada jam 11.00
WIB kemudian nilai tertinggi enthalpy ruangan terjadi pada jam 11.00 WIB dan nilai tertinggi enthalpy
evaporator terjadi pada jam 11.00 WIB dan nilai tertinggi rata rata laju aliran massa terjadi pada jam
13.20 WIB.

Kata Kunci: Cooling load, Air Conditioning, beban pendinginan, system HVAC.

Abstract -- The cooling process in the internet device room has an important function in maintaining
room temperature so that the equipments in the room stay at the desired temperature. With optimal
cooling, the equipments in the room are expected to function optimally. The author analyzes the
condition of the internet device room with the research method used is by taking field data and
analyzing the calculation of the data using formula formulas obtained from the literature. After
calculating the data , then the average value of the Thermal load of the room is 3260 Watt, the
average of room temperature is 22.95 ° C, the average enthalpy value in the room is 42.72 kJ / kg.a.
Then the enthalpy value of the evaporator is 35.86 kJ / kg.a. Then the average value of the mass flow
rate coming out of the evaporator is 0.48 Kg / s. From these calculations it can be concluded that the
highest room temperature is at 11.00 AM, the average room thermal load value is at 1.20 PM, then the
highest enthalpy value of the room occurs at 11.00 AM, then the highest value of enthalpy of the
evaporator occurs at 11.00 AM, and the highest average value of mass flow rate occurs at 1.20 PM.

Keywords: Cooling load, Air Conditioning, beban pendinginan, system HVAC

1. PENDAHULUAN ruangan, kelembaban relatif, kualitas serta
_ . persebaran udara[4]. Pengkondisian udara
Ruang perangkat internet harus dijaga agar adalah perlakuan terhadap udara untuk

tidak melebihi dari suhu yang ditentukan sesuai
standard IEC 60079-0 yakni antara -200 C s/d
400 C[1]. Penggunaan alat pengkondisian
udara AC (Air Conditioner) menjadi salah
satu cara untuk mengurangi temperatur udara
yang panas[2]. Secara geografis negara
indnesia berada digaris khatulistiwva dan beriklim
tropis dimana temperatur rata rata adalah sekitar
26,96°C dengan kelembapan relatif atau relative
humidity (RH) rata-rata sekitar 80,8%. Pada
musim kemarau, temperatur maksimal rata-
rata mencapai sekitar 34,12°C, namun di
beberapa tempat dapat mencapai 40°C[3]. Maka
dari itu diperlukan pengkondisian udara untuk
diperlukan untuk mengendalikan temperatur

mengatur suhu, kelembaban, kebersihan dan
pendistribusiannya secara serentak guna
mencapai kondisi nyaman yang diperlukan oleh
orang yang berada di dalam suatu ruangan[5].
Pengkondisian udara telah  berkembang
secara pesat, dikarenakan manusia
membutuhkan suatu kondisi udara yang
nyaman dalam ruangan[6]. Dalam
pemasangan dan penggunaannya, sistem tata
udara memerlukan biaya yang tidak sedikit[7].
Kondisi didalam maupun luar ruangan sangat
mempengaruhi kebutuhan mesin pendingin yang
tersedia[8]. Selain itu setiap ruangan mempunyai
beban kalor yang berbeda dan hal ini juga akan

ISSN 2549 - 2888


mailto:swinarno01@gmail.com
mailto:swinarno01@gmail.com

Jurnal Teknik Mesin: Vol. 08, No.3, Juni 2019

121

mempengaruhi spesifikasi mesin pengkondisi
udara yang akan dipakai[9].

dan pada katup ekspansi didalamnya terdapat
lubang-lubang kecil (lubang orrifice), sehingga

ketika refrigerant melewati lubang orrifice ini,
refrigerant akan berubah bentuk dari cair
menjadi kabut dengan tekanan yang lebih
rendah.

Pemakaian peralatan pengkondisian udara
yang tidak tepat akan mengakibatkan
pemborosan dalam hal pemakaian listrik dan
tidak tercapainya temperatur ruangan yang

diinginkan{10]. Evaporator pada sistem AC memiliki fungsi

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini kebalikan dari komponen kondensor. Fungsi dari
adalah: evaporator vyaitu untuk menyerap panas,
1. Mengetahui nilai beban ruangan dilihat dari refrigerant yang melewati evaporator ini akan
aliran udara pada evaporator. menyerap panas dari udara yang dihembuskan
2. Mengetahui besarnya nilai enthalpy pada oleh komponen blower. Sehingga udara yang
ruang perangkat. dihembuskan oleh blower setelah melewati
3. Mengetahui besarnya nilai enthalpy pada evaporator akan bersuhu dingin. Karena
evaporator. refrigerant tadi menyerap panas dari udara maka
4. Mengetahui besarnya laju aliran Massa udara bentuk refrigerant setelah keluar dari evaporator
yang keluar dari evaporator. akan berubah dari yang berbentuk patikel-
partikel kecil menjadi gas.
2. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Umum AC
Air Conditioning (AC) tidak hanya berfungsi
untuk memberikan perasaan dingin tetapi juga
memberikan rasa kenyamanan yaitu suatu
proses perlakuan termodinamik terhadap udara Evaporator
untuk mengatur suhu, kelembaban, kebersihan, (Cairan HFC134a menguap)
dan pendistribusiannya secara serentak guna '

2.2. Prinsip Kerja Pendinginan

X i - r Udara Dingin "I
mencapai kondisi nyaman yang dibutuhkan oleh Sensar Indera Panas | " .
. . . | nu-—;_mm en o —
penghuni yang berada di dalamnya[11]. N e E g’sxpans,on
N e— gprage ben:hanag Valve
- —- — ) dan bersuhu rendah
Komponen utama pada sistem pendinginan B bartadon r—ﬁé-7===ﬁ‘==’
adalah Compressor (kompresor), Cooling Coill ‘danbcrsuhurendan /,? %{_M%R\ '
(evaporator),Condensor (kondensor), dan ol "
ower udara

Cairan

Expantion Value (katup ekspansi[12]. Refrigerant

—t
Gas bertekanan

Pada sistem AC, kompresor berfungsi sebagai den bersubhy by

pompa yang digunakan untuk mensirkulasikan
refrigerant (freon) pada sistem. Refrigerant akan
dihisap oleh kompresor kemudian refrigerant Compressor
tersebut akan ditekan oleh kompresor untuk
bersirkulasi ke seluruh sistem. Refrigerant yang
keluar dari kompresor akan memiliki tekanan
yang tinggi, berbentuk gas serta bertempretur
tinggi. Gas refrigerant yang telah dikompresikan
disalurkan ke komponen selanjutnya yaitu di
dinginkan di kondensor.

Cooling Fan

Receiver/Dryer

Condenser (Liquefies) U

4)
dara Spray bertekanan
dan bersuhu tinggi

Gambar 2.1. Prinsip Kerja Pendinginan
Kondensor berfungsi untuk mendinginkan gas P g

refrigerant atau freon yang memiliki tekanan
tinggi dan temperatur tinggi setelah melewati
kompresor. Pada condensor, refrigerant akan
mengalami proses kondensasi yang
menyebabkan terjadinya perubahan bentuk
refrigerant, dari bentuk gas menjadi bentuk cair.
Semakin besar panas yang dikeluarkan oleh Di bagian kondenser ini refrigerant yang
kondensor maka semakin baik pula efek  dimampatkan akan berubah fase dari refrigerant
pendinginan yang terjadi pada evaporator. fase uap menjadi refrigerant fase cair.
Refrigerant mengeluarkan kalor (kalor
penguapan) yang terkandung di dalam
refrigerant. Besar kalor yang dilepaskan oleh
kondensor adalah jumlah energi kompresor yang
diperlukan dan energi kalor yang diambil

Ketika AC mulia dinyalakan, maka kompresor
yang ada pada sistem pendingin akan mulai
bekerja memampatkan fluida kerja (refrigerant),
jadi refrigerant yang masuk ke dalam kompresor
dialirkan dan dimampatkan di kondensor.

Katup Ekspansi merupakan komponen
terpenting dari sistem, dirancang untuk
mengkabutkan refrigerant. Cairan refrigerant dari
receiver dryer akan menuju ke katup ekspansi
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evaparator dari  substansi yang akan
didinginkan.
Pada kondensor, tekanan refrigerant yang

berada dalam pipa-pipa kondensor relatif jauh

lebih tinggi dibandingkan dengan tekanan
refrigerant yang berada pada pipi-pipa
evaporator.

Setelah refrigerant melewati kondensor dan

melepaskan kalor penguapan dari fase uap ke
fase cair, maka refrigerant dilewatkan melalui
katup ekspansi. Pada katup ekspansi ini
refrigerant tekanannya diturunkan sehingga
refrigerant berubah kondisi dari fase cair ke fase
uap yang kemudian dialirkan ke evaporator, di
dalam evaporator ini refrigerant akan berubah
keadaannya dari fase cair ke fase uap.
Perubahan fase ini disebabkan karena tekanan
refrigerant dibuat sedemikian rupa sehingga
refrigerant setelah melewati katup ekspansi dan
melalui evaporator tekanannya menjadi sangat
turun.

Hal tersebut secara praktis dapat dilakukan

dengan jalan diameter pipa yang ada
dievaporator relatif lebih besar jika dibandingkan
dengan diameter pipa yang ada pada
kondensor.

Perubahan proses dari refrigrant fase cair ke
refrigrant fase uap membutuhkan energi
penguapan, dalam hal ini energi yang
dipergunakan adalah energi yang berada di
dalam substansi yang akan didinginkan.

Dengan diambilnya energi yang diambil dalam
substansi yang akan didinginkan maka enthalpi
(banyaknya kalor yang ada dalam udara setiap

satu satuan massa) substansi yang akan
didinginkan akan menjadi turun, dengan
turunnya enthalpi maka temperatur dari

substansi yang akan didinginkan akan menjadi
turun. Proses ini akan berubah terus-menerus
sampai terjadi pendinginan yang sesuai dengan
keinginan.

2.3. Kompresi Uap Standar

Siklus refrigerasi kompresi-uap standar
merupakan suatu siklus di mana fluida kerja
[refrigerant harus menguap seluruhnya sebelum
dikompresi pada kompresor. Siklus kompresi
uap standar merupakan siklus teoritis, dimana
pada siklus tersebut mengasumsikan beberapa
proses sebagai berikut:

e Proses dari titik 1 ke titik 2 merupakan proses
kompresi.

e Proses dari titil 2 ke titik 3 merupakan proses
Kondensasi.

e Proses dari titik 3 ke titik 4 merupakan proses
Ekspansi.

e Proses dari titik 4 ke titik 1 merupakan proses
penguapan yang terjadi pada evaporator dan
berlangsung pada tekanan konstan.

Condensa

I'ekanan Kpa

Evaporasi

H=H, H,

Enthalpy Kj/Kg

Gambar 2.2. Kompresi Uap Standard

Dari gambar di atas, alur refrigerant dimulai
pada kondisi 1 saat masuk kompresor sebagai
uap jenuh kemudian dikompresi secara
isentropik sampai tekanan kondensor.
Temperatur refrigerant naik selama proses
kompresi ini di atas temperatur lingkungan.
Refrigerant kemudian masuk ke kondensor
sebagai uap superheat pada tingkat keadaan 2
dan keluar sebagai cairan jenuh pada tingkat
keadaan 3 sehingga terjadi pelepasan kalor ke
lingkungan. Refrigerant pada tingkat keadaan 3
ini diekspansi sampai tekanan evaporator
melalui katup ekspansi atau pun pipa kapiler.

Temperatur refrigerant menjadi turun di
bawah temperatur ruangan yang dikondisikan
selama proses ini. Refrigerant masuk ke
evaporator pada tingkat keadaan 4 sebagai
campuran saturasi dua-fasa (cair-uap) dengan
kualitas rendah, kemudian refrigerant menguap
seluruhnya dengan menyerap kalor dari ruangan
yang dikondisikan tersebut. Refrigerant keluar
dari evaporator sebagai uap jenuh dan masuk
kembali ke kompresor pada tingkat keadaan 1.
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3. METODE PENELITIAN
3.1. Flowchart Penelitian

Dalam penulisan jurnal penelitian ini, penulis
menggunakan Flowchart sebagai beikut:

.
Studi Lapangan
Peneniuan lckasi peneifan
1

Merumuskan Permasalahan

|
L]

Menpentukan Tujuan Peneltian

|
v

Studi Literatur

Mencar referensi dan jurmal alau buka
L

L1
Pengumpuian Data:

1. Datz Primer diambil meialui penguluran ferhadap
objek penelitiank.

2. Daiz s=kunder dipesoeh melal referensi liferadr
filerater

/

|

v

Pengolahan Data

Tidak

Ya

Analisa dan Kesimpulan

T B
( sELEsAl )

Gambar 3.1. Flowchart Penelitian

3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada sebuah ruangan
perangkat internet di PT. X — dengan nama site
adalah site Kedaton. Ruangan yang diteliti
mempunyai ukuran 2 m x 3 m dengan pendingin
AC split merk Daikin 2 PK yang di setting pada
suhu 18 0C yang dinyalakan secara bergantian.
Pengambilan data penelitian dilakukan selama 3
hari berturut turut yang dimulai pada tanggal 21
Septembet 2018 dan berakhir pada tanggal 23
September 2018. Penelitian dilakukan pada
siang hari yakni pada jam 09:00 WIB sampai
dengan jam 15:20 WIB.

Penlitian ini dilakukan pada salah satu AC
saja dengan asumsi bahwa kondisi AC 1 dan AC
2 adalah sama. Penelitian ini juga dibatasi hanya
untuk melakukan perhitungan nilai beban
thermal ruangan dilihat dari aliran udara pada
evaporator, nilai enthalpy pada ruangan dan
evaporator serta perhitungan besarnya laju aliran
Massa udara yg keluar dari evaporator.

3.2.1 Lay Out Site lokasi penelitian

Ruang perangkat sendiri berada pada lahan
yang dibatasi pagar dengan total luas 5 m x 7 m.
Denah lokasi seperti gambar dibawah ini.

Gambar 3.2. Layout lokasi site Kedaton

3.2.1 Lay out ruang perangkat

layout untuk ruang perangkat internet Site
Kedaton ditunjukkan pada gambar dibawah ini.

Gambar 3.3. Layout Site lokasi
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AC vyang digunakan pada ruangan
perangkat adalah AC merk Daikin dengan daya
2 PK dan kapasitas pendingin sebesar 5.2 KW

Gambar 3.6. Higrometer dan termometer digital
3.3.3. Meteran

Alat ini digunakan untuk mengetahui ukuran
luas evaporator AC pada ruang perangkat
internet.

Gambar 3.4 Tagging AC Daikin 2 PK
3.3. Peralatan yang digunakan

Penggunaan alat ukur yang digunakan
selama pengambilan data diasumsikan sudah
dikalibrasi oleh pabrik pembuatnya. Peralatan
pendukung yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

3.3.1 Anemometer Digital e L
Alat ini digunakan untuk mengukur besarnya :

kecepatan aliran wudara yang keluar dari

Evaporator.

Gambar 3.7. Meteran

3.3.4. Jam Dinding

Jam dinding digunakan untuk menentukan
waktu pengambilan data. Waktu pengambilan
data dilakukan selama 12 kali dimulai dari jam
9:00 WIB dan berakhir pada jam 15.20 WIB.

Gambar 3.5. Anemometer Digital

3.3.2. Higrometer dan termometer digital

Alat ini digunakan untuk mengukur
besarnya Kelembaban udara (RH) sekaligus
untuk mengukur besarnya temperatur ruangan
perangkat dan suhu di evaporator.

Gambar 3.8. Jam Dinding
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3.4. Cara Pengambilan data primer dengan waktu vyang ada di form

. . . pengambilan data dibawah ini.
Data primer adalah data yang diperoleh melalui

pengukuran langsung pada objek penelitian.
Data yang di ukur pada objek penelitian adalah
sebagai berikut:

A. Waktu pengukuran ditentukan dengan

melihat jam dinding dan disesuaikan
Tanggal Pengambilan data:

A B C D E F G H
Kecepatan - - T ~c
Suhu e Suhu Ruangan 4 titik RH Ruangan 4 titik (%) Suhu Blower 3 titik (° C) RH Blower 3 titik (%)
Remotac | —en® -T2 -RH1 -T2 -RH2 Ukuran Lubang
Mo | lam Blower
Blower AC (PxL)
o m/fs T1.1{T1.2(T1.3|TL.4|RHL1| RH1.2 [RHL3|RH14| T2.1 | T22 T2.3 |RH2.1| RH22 | RH23
5.00
1 9.10

9.20

1100

2 1110

1120

13.00

3 13.10

13.20

15.00

4 15.10

15.20

Gambar 3.9. Form pengambilan data

B. Suhu yang di setting di remote AC E. Kelembaban Udara ruangan (RH1)
yang di setting pada 18 °c. diukur pada 4 titik yang berbeda

C. Kecepatan angin di lubang evaporator (RH1-1,RH1-2, RH1-3 dan RH1-4)
/ blower menggunakan Anemometer seperti terlihat pada Gambar 3.10.

D. Besarnya suhu ruangan (T1) diukur pengukuran dilakukan menggunakan
pada 4 titik berbeda (T1-1, T1-2, T1-3 Hygrometer Digital.
dan T1-4) seperti terlihat pada F. Besarnya suhu di evaporator (T2)
Gambar 3.10. Pengukuran dilakukan diukur pada 3 titik berbeda (T2-1, T2-
menggunakan Thermometer Digital. 2, dan T2-3) seperti terlihat pada

Gambar 3.11. Pengukuran dilakukan
menggunakan Thermometer Digital.

111 2 |

| RH11 mvl'{
RUANG PERANGKAT INTERNET
/ et

3 | =

- B =

Gambar 3.10. Pengukuran Suhu (T1) dan Gambar 3.11. Pengukuran Suhu (T2) dan
kelembaban (RH1) ruangan perangkat kelembaban (RH2) di Evaporator
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G. Kelembaban Udara di evaporator
(RH2) diukur pada 3 titik yang
berbeda (RH2-1,RH2-2, dan RH2-3)
seperti terlihat pada Gambar 3.11.
pengukuran dilakukan menggunakan
Hygrometer Digital.

H. Besarnya luas permukaan Lubang
Evaporator / Blower AC.

3.5 Metode Pengolahan / Perhitungan
data

Setelah semua data primer atau data
yang diperoleh dilapangan dikumpulkan,
maka selanjutnya menginput data tersebut
kedalam tabel / form isian. Item — item
yang harus diinput atau di hitung dan
dimasukkan kedalam tabel meliputi:

a. Jam /waktu pengambilan data.

b. Set point Suhu AC (°C).

Kecepatan udara rata rata di

Evaporator / v (m/s).

Luas dari Evaporator / A (m?)

Volume aliran udara / V (m¥s).

Volume spesifik / Vsp (m>/kg).

Laju aliran massa / m (kg/s).

Temperatur rata rata ruangan

perangkat /T1 (°C)

i. RH ratarata ruangan / RH1 (%)

j-  Enthalpy rata rata ruangan perangkat
/ hl (kJ/kg.a).

k.  Suhu rata rata evaporator / T2 (OC)

I.  RH rata rata Evaporator / RH2 (%)

m. Enthalpy rata rata evaporator / h2
(kJ/kg.a)

n. Beban pendinginan rata rata pada
ruangan /Q (KW).

o

S@~moo

Metode untuk mencari data data diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Jam /waktu pengambilan data
Waktu pengambilan ditetapkan oleh

penulis.

b. Set point Suhu AC (°C).

Set point di AC dapat dilihat pada indikator
yang ada di remot AC dan sudah
ditentukan dari Pihak PT. X.

c. Kecepatan udara rata rata di
Evaporator / v (m/s).

Kecepatan wudara rata rata pada
Evaporator dapat dihitung dengan cara
menghitung  nilai rata rata  hasil
pengukuran dengan alat Anemometer
pada hari ke 1, hari ke 2 dan hari ke 3.

Persamaan yang digunakan adalah:

1)

Keterangan:

v.day1= Kecepatan udara hari kesatu
(m/s)

v.day2= Kecepatan udara hari kedua (m/s)
v.day3= Kecepatan udara hari ketiga (m/s)

d. Luas Evaporator / A (m2).
Luas evaporator dapat dihitung dengan
persamaan

2

Keterangan:
P = Panjang permukaan evaporator (m)
L= Lebar permukaan evaporator (m)

e. Volume aliran udara/V (m%s).
Volume aliran udara dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan:

®3)

Keterangan:

V = Volume aliran udara (m®/s)

v = kecepatan udara di evaporator (m/s)
A = Luas Evaporator (m?)

f. Mencari Volume Spesifik / Vsp
(m®kg)

Volume spesifik dapat dihitung dengan
menggunakan aplikasi  “Psychrometric
Calculations”

Psychrometric Caleulations

Inpens Ourpun
Uit Chawen 8 ¥
Parasseter Name  Valoe Cult Umsapherie Prew
Dry Balb Tenngs Sar Vapor Presa
Wet Bulb Temp AN Partial Vapar Press
Belat Humidity: * & Humidin Raths
Dew Potol Temp T Enthadyn
Adritade Specific Volune

Gambar 3.1. Psychrometric Calculations.

Dengan memasukkan nilai T1 rata rata
pada kolom Dry Bulb Temp & RH rata
rata pada kolom “relat Humidity”, maka
akan didapat nilai Vsp.

g. Mencari Laju aliran Massa/ m (Kg/s)

Besarnya laju aliran Massa dapat
dihitung dengan persamaan:
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— 4)
Keterangan:
m = Laju aliran Massa (kg/s)
\Y = Volume aliran udara (m?/s)

Vsp = Volume Spesifik (m*kg)

h. Mencari Suhu rata rata ruangan
perangkat /T1 (°C).
Besarnya suhu ruangan ditiap titik (T1-
1 s/d T1-4) didapat dari hasil pengukuran
menggunakan Thermometer Digital.
Sedangkan suhu rata rata ruangan dapat
dihitung dengan persamaan:

()

Keterangan:

T1.1 = Temperatur Ruangan dititik 1
T1.2 = Temperatur Ruangan di titik 2
T1.3 = Temperatur Ruangan di titik 3
T1.4 = Temperatur Ruangan di titik 4

i. Mencari RH rata rata ruangan /RH1
(%).

RH rata rata ruangan dapat dihitung
dengan persamaan:

6

Keterangan:

RH1.1 = RH Ruangan dititik 1
RH1.2 = RH Ruangan di titik 2
RH1.3 = RH Ruangan di titik 3
RH1.4 = RH Ruangan di titik 4

RH1.1 s/d RH1.4 didapat dengan
menggunakan alat ukur Higrometer yang
dilakukan pada 4 titik ruangan.

j. Enthalpy rata rata
perangkat / hl (kJ/kg.a).

ruangan

Nilai h1.1, h1.2, h1l.3 & hl.4 didapat
dengan menggunakan aplikasi
“Psychrometric  Calculations” seperti
pada Gambar 3.1.

Dengan memasukkan nilai T1 pada kolom
Dry Bulb Temp & RH pada kolom “relat
Humidity”, maka akan didapat nilai h1.

Sehingga nilai Enthalpy rata rata ruangan
dapat dihitung dengan persamaan:

(@)

Keterangan:

h1l.1 = Enthalpy Ruangan dititik 1
h1.2 = Enthalpy Ruangan di titik 2
h1.3 = Enthalpy Ruangan di titik 3
h1.4 = Enthalpy Ruangan di titik 4

k. Mencari Suhu ratarata evaporator
T2 (c).

Suhu rata rata ruangan dapat dihitung
dengan persamaan:

(8)

Keterangan:

T2.1 = Temperatur Evaporator dititik 1
T2.2 = Temperatur Evaporator di titik 2
T2.3 = Temperatur Evaporator di titik 3

T2.1 s/d T2.3 dicari dengan
menggunakan alat ukur Thermometer
yang dilakukan pada 3 titik evaporator.

I. Mencari RH ratarata Evaporator
/IRH2 (%).

RH rata rata Evaporator dapat dihitung
dengan persamaan:

©)

Keterangan:

RH2.1 = RH Evaporator dititik 1
RH2.2 = RH Evaporator di titik 2
RH2.3 = RH Evaporator di titik 3

RH2.1 s/d RH2.3 dicari dengan
menggunakan alat ukur Higrometer yang
dilakukan pada 3 titik Evaporator.

m. Enthalpy rata rata evaporator / h2
(kJ/kg.a)

Nilai h2.1, h2.2 & h1,3 didapat dengan
menggunakan aplikasi “Psychrometric
Calculations” seperti pada Gambar 3.1.

Dengan memasukkan nilai T2 pada kolom
Dry Bulb Temp & RH2 pada kolom “relat
Humidity”, maka akan didapat nilai h2.

Sehingga nilai Enthalpy rata rata
Evaporator dapat dihitung dengan
persamaan:

(10

Keterangan:
H2.1 = Enthalpy Evaporator dititik 1
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H2.2 = Enthalpy Evaporator di titik 2 11.10 5.20 5.40 5.30 5.30
H2.3 = Enthalpy Evaporator di titik 3 11.20 5.20 5.40 5.10 5.3
n. Beban pendinginan rata rata pada 1228 228 228 :28 :g:
ruangan /Q (KW). : : : : :
13.20 5.20 5.60 5.10 5.30

Besarnya kalor (Q) dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut:

)

(11)

12)
Keterangan
Q = Besarnya kalor pendinginan (KW)
m = Laju aliran massa (Kg/s)
h1l = Enthalpy rata rata ruangan (kJ/kg.a)
h2 = Enthalpy rata rata Evaporator

(kJ/kg.a)

15.00 5.10 5.10 5.10 5.10
15.10 4.60 5.00 4.90 4.83
15.20 4.80 4.80 5.40 5.00

d. Luas permukaan evaporator dihitung
dengan persamaan (2) maka
didapatkan:

=0.08 m?

e. Volume aliran udara (V) pada penelitian

hari kesatu, kedua dan ketiga dihitung
dengan persamaan (3). Kemudian
didapat nilai volume aliran rata rata
yang ditampilkan pada tabel 4.2.
dibawabh ini.

4. PERHITUNGAN & ANALISA

4.1 Perhitungan data

Data data yang diperoleh dari hasil
studi lapangan dan pengamatan dan Tabel 4.2. Perhitungan Volume aliran
pengukuran pada objek penelitian udara
selanjutnya akan dihitung sebagai berikut:

Vrata
a. Waktu pengambilan data penelitian Jam leay Vd2ay Vd3ay rata
dilakukan pada siang hari yakni pada (m3)
jam 09:00 WIB, 9:10 WIB, 9:20 WIB, 9.00 0.40 0.43 0.41 0.41
11:00 wiB, 11:10 WIB, 11.20 WIB,
13:00 WIB, 13.10 WIB, 13:20 WIB, 910 036 043 038 0.39
15:00 WIB, 15:10 WIB dan 15:20WIB. 9.20 0.38 0.43 0.39 0.40
b. Set Point temperatur ditentukan
diangka 18 °C. l:(L).O 0.39 0.44 0.39 0.41
c. Kecepatan udara di evaporator di ukur 11.1 041 0.43 0.42 0.42
dengan menggunakan Anemometer 0
dan kecepatan udara rata rata dihitung 11.2 041 0.43 0.40 0.41
menggunakan persamaan (1). Maka 0
data perhitungan dapat dilihat pada
tabel 4.1 sebagai berikut: 13.0 041 0.39 0.39 0.40
0
Tabel 4.1. Perhitungan Kecepatan udara di 13.1 0.43 0.42 0.42 0.42
Evaporator 0' ) ) ' )
v.rata 13.2 041 0.44 0.40 0.42
Jam v.dayl v.day2 v.day3 rata -
(m/s)
9.00 5.10 5.50 5.20 5.27 f. Nilai Volume Spesifik (Vsp) pada

9.10 4.60 5.40 4.80 4.93 penelitan hari kesatu, kedua, dan
ketiga didapat dengan menggunakan
9.20 4.80 550 4.90 5.07 aplikasi  “Psychrometric Calculations”.

11.00 500 560 5.00 520 Maka nilai volume spesifik rata rata
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dapat dihitung dengan seperti pada
tabel dibawah ini.

Tabel 4.3. Perhitungan Volume Spesifik

1520 0.44 0.44 0.50 0.46

Vs
Vsp Vsp Vsp p

h. Besarnya suhu ruangan ditiap titik (T1-1

s/d 11-4) didapat aarl hasil pengukuran
menggunakan Thermometer Digital.

Jam Kemudian hasil pengukuran tersebut
day day day rat dihitung besarnya T1 menggunakan
1 2 3 a persamaan (5). Hasil dari perhitungan
rat
a
(m%Kkg)
9.00 0.86 0.85 0.85 0.85 T1 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
9.10 0.85 0.85 0.85 0.85 Tabel 4.5 Perhitungan Suhu rata rata
9.20 0.85 0.85 0.85 0.85 ruang perangkat.
T1 T1 rata
1100 086 086 085 086  vam Tidayl Tlday2 oo 0 oc)
11.10 0.85 0.85 0.85 0.85 900 2455 21.35 21.85 22,58
1120 08 08 08 08 919 2305 2183 2215 2234
9.20 22.15 20.83 24.38 22.45
13.00 0.86 0.85 0.85 0.85
13.10 0.85 0.85 0.85 0.85 11.00 25.10 25.88 24.63 25.20
1320 08 08 08 08 41910 2185 2183 2305 2224
11.20 20.58 21.63 21.90 21.37
15.00 0.85 0.85 0.85 0.85
15.10 0.85 0.85 0.85 0.85 13.00 25.10 23.58 24.30 24.33
15.20 0.85 0.85 0.85 0.85 13.10 22.93 20.58 23.00 22.17
13.20 22.70 24.30 25.10 24.03
g. Besarnya laju aliran massa (m) pada

penelitian hari kesatu, kedua dan ketiga
dihitung dengan persamaan (4).
Kemudian didapat nilai laju aliran
massa rata rata yang ditampilkan pada
tabel 4.4. dibawabh ini.

Tabel 4.4. Perhitungan laju aliran massa

15.00 22.05 21.70 21.45 21.73
15.10 24.30 21.85 23.58 23.24
15.20 24.08 24.08 22.98 23.71

m rata

Jam m m m

rata
(Kg/s)

9.00 0.47 051 048 0.49
9.10 043 0.50 0.44 0.46
920 044 051 045 0.47

11.
11.

11.

13.
13.
13.

15

00 046 051 046 0.48
10 0.48 0.50 0.49 0.49
20 0.48 0.50 0.47 0.48

00 0.48 0.46 045 0.46
10 051 049 0.49 0.50
20 0.48 0.52 047 0.49

i. Besarnya kelembaban relative ruangan
perangkat (RH1) ditiap titik (RH1-1 s/d
RH1-4) didapat dari hasil pengukuran
menggunakan  Hygrometer  Digital.
Kemudian hasil pengukuran tersebut
dihitung besarnya RH1 menggunakan
persamaan (6). Hasil dari perhitungan
RH1 dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

Tabel 4.6 Perhitungan Kelembaban rata

rata ruang perangkat.

;. RHL RHL RHI 'fa"t';
m dayl day2 day3 rata
(%)

900 4150 4225 415 4175

0
9.10 4550 4750 485 47.17

00 047 047 047 0.47

0
9.20 4850 48.25 4é§SN #9183 7888
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11.0 39.75 400 4250 407 Tabel 4.8 Perhitungan Suhu rata rata di
0 0 5 evaporator
11.1 4150 47.7 4550 44.9 T2 T2 T2 T2
0 ° 2 Jam dayl da da rata
112 4850 48.2 4825 48.3 y y y
0 5 3 2 3 rata
(’C)
13.0 39.75 43,5 40.00 41.0 9.00 205 17.70 16.30 18.1
0 0 8 7 9
13.1 46.75 485  39.77 45.0 9.10 194 1830 17.70 18.4
0 0 1 3 8
13.2 43.75 425 39.75 42.0 9.20 17.2 18.17 20.77 18.7
0 0 0 7 3
11.00  dé&hbukubsh30ergdbl8 dihi@ besarnya T2
j. Besarnya Enthalpy ruangan perangkat mBnggunakan persamaan 1(8). Hasil dari
(h1) ditiap titik (h1-1 s/d h1-4) didapat 11.10 A&tGtundeB42 da®B0adilihatl@ada tabel dibawah
dari aplikasi “Psychrometric iniy 2
Calculations”. Kemudian dihitung nilai 11.20 17.7 1830 19.37 18.4
Enthalpy rata rata menggunakan 7 8
persamaan (7) yang hasilnya seperti
terlihat pada tabel dibawah ini. 13.00 19.3 2057 20.57 20.1
Tabel 4.7 Perhitungan Enthalpy rata rata aoan 07 i aoam A oan “Zc

ruang perangkat.

hl
hi hl hl
Jam day day day rata
1 2 3 rata
(Kj/Kg.a)

9.00 44.93 38.40 39.13 40.82
9.10 43.42 4158 42.74 42.58
9.20 42.74 39.67 4485 4242

11.0 45.31 47.26 45.66 46.08

0

11.1 39.13 41.68 4342 4141
0

11.2 39.22 41.33 42.06 40.87
0

13.0 45.31 43.66 43.75 44.24
0

13.1 43.75 39.22 43.39 4212
0

13.2 4190 44.97 4531 44.06
0

15.0 41.36 41.11 39.34 40.60
0

151 43.75 39.13 43.66 42.18
0

15.20 47.43 44.09 4441 4531

k. Besarnya suhu di evaporator ditiap titik
(T2-1 s/d T2-3) didapat dari hasil
pengukuran menggunakan
Thermometer Digital. Kemudian hasil ISSN 2549 - 2888
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Besarnya kelembaban
relative ruangan perangkat
(RH2) ditiap titik (RH2-1 s/d
RH2-3) didapat dari hasil
pengukuran  menggunakan
Hygrometer Digital.
Kemudian hasil pengukuran
tersebut dihitung besarnya
RH2 menggunakan
persamaan (9). Hasil dari
perhitungan RH2 dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.9 Perhitungan
Kelembaban rata rata ruang
perangkat.

RH2 RH2 RH2

Jam dayl day2 day3
9.00 45.00 49.0 49.3
0 3

9.10 51.67 48.0 52.6
0 7

9.20 49.67 47.0 49.3
0 3

11.00 47.33 46.6 45.6
7 7

11.10 48.00 47.6 49.6
7 7

11.20 48.33 48.0 48.6
0 7

13.00 48.67 45.0 46.3
0 3

13.10 48.00 49.6 51.6
7 7

13.20 46.33 46.0 45.6
0 7

15.00 47.00 46.0 46.0
0 0

RH2
rata

rata (%)

47.78

50.78

48.67

46.56

48.44

48.33

46.67

49.78

46.00

46.33

ISSN 2549 - 2888



Jurnal Teknik Mesin: Vol. 08, No.3, Juni 2019 132

15.10 48.00 51.6 51.6 50.44

7 7
15.20 51.67 48.6 47.3 49.22
7 3 11.00 4.03 2.52 3.04 3.20
11.10 2.94 3.65 4.21 3.60
m. Besarnya Enthalpy evaporator (h2) 11.20 285 3.43 2,51 2.93
ditiap titik (h2-1 s/d h2-3) didapat dari
aplikasi “Psychrometric Calculations”. 13.00 4.07 2.68 2.43 3.06
Kemudian dihitung nilai Enthalpy rata
rata menggunakan persamaan (10) 13.10 495 215 2.66 3.25
yang hasilnya seperti terlihat pada tabel 13.20 4.13 3.71 3.64 3.83
dibawabh ini.
Tabel 4.10 Perhitungan Enthalpy rata rata 15.00 3.46 4.07 3.24 3.59
di evaporator. 15.10 353 0.54 2.58 2.22
h2 15.20 4.21 3.26 3.95 3.81
Jam h2 h2 h2 rata
day day day
1 2 3 _rata
(kj/Kg.a)
9.00 37.87 335 30.7 34.0 4.2. ANALISA
7 4 6 . . .
Dari hasil perhitungan data
9.10 37.97 344 345 35.6 sebelumnya, maka dapat dibuatkan
8 8 8 analisa dengan menggunakan grafik.
9.20 32.74 340 399 355
4 7 8 4.2.1. Analisa hubungan Beban
pendinginan, Temperatur dan Enthalpy
11.0 36.51 423 39.1 39.3 ruang perangkat.
0 4 1 2 S -
Berikut ini tabel yang menyatakan nilai Q,
11.1 33.01 343 34.8 34.0 T1 dan hi.
0 7 4 7
11.2 3331 344 36.7 34.8 Tabel 4.12. Beban pendinginan,
0 8 5 5 Temperatur dan Enthalpy Ruang.
13.0 36.75 37.8 384 376 Beban Temperat  Enthalp
0 7 0 7 Jam Therma ur y
13.1 34.04 34.8 37.9 35.6 | Ruangan ruangan
0 4 7 1 E“a”ga T1(°C) h1
13.2 33.32 378 37.6 36.2
5 A A : 5 (KW) (K/kg.a)
9.00 3.26 22.58 40.8
15.0 34.04 324 324 33.0 2
0 9 9 1 9.10 3.17 22.34 42.5
151 3546 379 37.9 37.1 8
0 7 7 3 9.20 3.18 22.45 42.4
152 3797 36.7 36.5 37.0 2
0 5 1 8
11.00 3.20 25.20 46.0
8
n. Besarnya beban pendinginan pada 11.10 3.60 22 .24 41.4
ruang perangkat (Q) pada penelitian 1
hari kesatu, kedua dan ketiga dihitung 11.20 293 21 37 40.8
dengan persamaan (11) dan -

persamaan (12). Kemudian didapat nilai

beban pendinginan rata rata yang
ditampilkan pada tabel 4.11. dibawah 13.00 3.06 24.33 41'2

mnt. 19 1N N N NN 177 nn 1

Tabel 4.11 Perhitungan beban
pendinginan rata rata ruang perangkat. ISSN 2549 - 2888
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Q
Ja day

9.00 3.29
9.10 2.32
9.20 4.44

Q
day

2.46
3.55
2.87

Q rata
day rata
3 (KW)
4.04 3.26
3.63 3.17
2.22 3.18
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Dari tabel 4.12. dapat dibuatkan grafik
seperti dibawah ini.

Beban Thermal Ruangan, Temperatur Ruangan dan

Enthalpy Ruangen

Grafik 4.1. Beban Thermal, Temperatur
dan Enthalphy ruang pernagkat.

4.2.2. Analisa  temperatur ruang
perangakat (T1).

Berikut ini tabel yang menyatakan
nilai temperatur ditiap titik pengukuran.

Tabel 4.13. Temperatur ruang perangkat di
tiap titik pengukuran.

Temp Temp Tem Temp

dititik1 ~ dititik2  p dititika
Jam 91 T12  dititik3a  T1-4
& ¢ T1-3 e

9] Q) ®)

9.00 21.73 23.07 23.30 22.2

3

9.10 21.83 22.07 2257 229

0

9.20 21.67 2290 22.67 22.5

7

11.0 26.57 2557 24.80 23.8

0 7

111 2177 21.63 23.00 22.5

0 7

11.2 21.00 2150 21.57 21.4

0 0

13.0 2427 23.80 25.63 23.6

0 0

13.1 2157 2210 23.00 22.0

0 0

13.2 2420 24.10 24.67 23.1

0 7

15.0 23.00 2147 21.17 21.3

0 0

151 2260 2250 25.20 22.6

0 7

15.2 2477 2327 23.13 23.6

0 7

seperti dibawah ini.

Dari tabel 4.13. dapat dibuatkan grafik
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Temperatur di Ruang Perangkat - T1

Grafik 4.2. Temperatur ruang
perangkat di 4 titik pengukuran

4.2.3. Analisa kelembaban
ruang perangkat (RH1).

Berikut ini tabel yang menyatakan
nilai kelembaban ruang perangkat
(RH1) ditiap titik pengukuran.

Tabel 4.14 Kelembaban ruang
perangkat di tiap titik pengukuran.

RH1 RH1 RH1 RH1
Jam dititik 1 dititik 2 dititik 3 dititik 4

(%) (%) (%) %

9.00 42.00 41.3 41.0 42.67
3 0

9.10 47.33 48.0 48.0 45.33
0 0

9.20 48.67 45.3 46.0 45.33
3 0

11.0 40.67 41.3 41.0 40.00
0 3 0

11.1  44.67 46.3 44.6 44.00
0 3 7

11.2  47.67 49.0 48.6 48.00
0 0 7

13.0 41.67 42.6 40.0 40.00
0 7 0

13.1  48.00 48.0 45.3 46.67
0 0 3

13.2  42.00 42.3 42.0 41.67
0 3 0

15.0 42.00 49.0 45.0 46.67
0 0 0

15.1 42.00 43.3 40.0 41.33
0 3 0

15.2 46.00 46.3 47.6 45.67
0 3 7

Dari tabel 4.14. dapat dibuatkan grafik
seperti dibawah ini.
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Kelembaban di Ruangan Parangkat - RH1 Enthalphy di Ruangan Perangkat - hl

Grafik 4.3. Kelembaban di ruang Grafik 4.4. Enthalpy di ruang perangkat —
perangkat — RH1 hl
4.2.5. Analisa temperatur di evaporator
T2).
4.2.4. Analisa Enthalpy ruang perangkat (T2)
(h1). Berikut ini tabel yang menyatakan
) o nilai temperatur evaporator ditiap titik
o Berikut ini tabel yang menyata}k_an pengukuran.
nilai Enthalpy ruang perangkat (hl) ditiap
titik pengukuran. Tabel 4.16. Temperatur evaporator di tiap

. titik pengukuran.
Tabel 4.15 Enthalpy ruang perangkat di

tiap titik pengukuran. Tem Tem Temp
P P
Evap. Evap. Evap
E”t;‘a'p E”t;‘a'p E”t;a'p yEET;% Jam ditiik 1 diitik dititik 3
Ruang Ruang Ruang dititik 4 Z;ZJ i 2;2' 2;23
Jam  dititk 1 dititik 2 dititik 3 hi -4
hi .1 hi .2 hi-3  (klkg.a 9.00 19.50 1%)23 16.83
(kd/kg.a) (kJ/kg.a (kJ/kg.a ) '
) )
9.00 39.16 41.71  41.98 4041 910 19.27 17.20 18.97
9.10 41.53 4233  43.46 4299 920 20.27 18.87 17.07
9.20 41.71 4298  42.73 42.26
11.00 21.97 21.57 19.20
11.0 4916  47.17 4526 4272 1110 1860 17.97 17.80
0
11.1 40.30 40.68  42.95 41.69 11.20 19.13 17.03 19.27
0
11.2 39.82 41.48  41.35 40.84
0 13.00 20.80 20.77 18.93
130 4436 4377 4667 4216 1310 1967 1810 18.13
0
13.1 41.21 42.43  43.22 41.62 13.20 19.20 19.73 19.83
0
13.2 44.39 4433 4555 41.97
0 15.00 21.37 17.40 14.73
150 4181 4140 3911 4009 1510 20.70 18.00 19.00
0
15.1 40.96 41.27  45.73 40.75 1520 20.4/ 19.40 18.33
0
15.2 47.69 4436  44.65 44.53
0

sepetti-dibawah-ini:
Dari tabel 4.15. dapat dibuatkan grafik ISSN 2549 - 2888
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Dari tabel 4.16. dapat dibuatkan
grafik seperti dibawah ini.
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Temperatur di Eveporstor - T2

Grafik 4.5. Temperatur di evaporator — T2

4.2.6. Analisa kelembaban di evaporator
(RH2).

Berikut ini tabel yang menyatakan
nilai kelembaban di evaporator (RH2)
ditiap titik pengukuran.

Tabel 4.17 Kelembaban evaporator di tiap
titik pengukuran.

Kelembaban di Evaporator - RH2

Grafik 4.6. Kelembaban di Evaporator —

RH2

4.2.7. Analisa Enthalpy evaporator (h2).

Berikut ini tabel yang menyatakan
nilai Enthalpy evaporator (h2) ditiap titik

Kele Kele Kele

m m m
baba baban baban
Jam n Evap Evap
Evap dititik2 dititik3
di RH2- RH2-

titik1 2 3

RH2- (% (%

1 (%) ) )
9.00 47.67 48.00 47.67
9.10 50.00 50.33 52.00
9.20 47.67 48.67 49.67
11.00 45.67 46.67 47.33
11.10 47.00 48.33 50.00
11.20 47.67 47.33 50.00
13.00 46.33 45.33 48.33
13.10 48.67 49.67 51.00
13.20 44.67 45.33 48.00
15.00 45.33 46.67 47.00
15.10 51.33 49.33 50.67
15.20 49.33 48.33 50.00

Dari tabel 4.17. dapat dibuatkan grafik
seperti dibawah ini.

pengukuran.
Tabel 4.18 Enthalpy evaporator di tiap titik
pengukuran.
Enthalp Enthalp Enthalp
y y y
Jam Evap Evap Evap
di titik di titik di titik
1h2- 2h2- 3 h2-
1 2 3
(kJ/kg.a) (kJ/kg.a) (kJ/kg.a)
9.00 36.70 34.1 31.29
9
9.10 37.03 32.9 37.04
6
9.20 38.35 35.7 32.70
0
38.35 35.7 32.70
0
11.00 41.23 40.6 36.06
6
11.10 34.55 33.7 33.96
1
11.20 35.90 31.6 37.02
2
35.90 31.6 37.02
2
13.00 38.84 38.4 35.73
6
13.10 37.40 34.4 35.02
2
13.20 35.02 36.2 37.45
8
35.02 36.2 37.45
8
15.00 39.68 32.1 27.19
4
15.10 40.60 34.1 36.67
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1520 3931 36.7 35.20
1

Dari tabel 4.18. dapat dibuatkan grafik
seperti dibawah ini.
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Enthalphy di Evaporator - h2

Grafik 4.7. Enthalpy di Evaporator —h2

4.2.8. Analisa Beban Pendinginan dan
Kecepatan aliran udara di evaporator.

Berikut ini tabel yang menyatakan
hubungan antara beban Pendinginan dan
Kecepatan aliran udara di evaporator.

Tabel 4.19 beban Pendinginan dan
Kecepatan aliran udara di evaporator

Beban Kecepatan

Therma ep
Jam | aliran

udara v

rITuanga (m/s)

Q (kW)
9.00 3.26 5.27
9.10 3.17 493
9.20 3.18 5.07
11.00 3.20 5.20
11.10 3.60 5.30
11.20 2.93 5.23
13.00 3.06 5.03
13.10 3.25 5.37
13.20 3.83 5.30
15.00 3.59 5.10
15.10 2.22 4.83
15.20 3.81 5.00

Dari tabel 4.19. dapat dibuatkan grafik
seperti dibawah ini.

Beban Thermal va Kecepatan aliran udara

5. KESIMPULAN & SARAN

Setelah dilakukan analisa perhitungan
maka didapatkan kesimpulan:

Nilai rata rata beban ruangan dilihat dari
aliran udara pada evaporator adalah
sebesar 3.260 Watt dan beban tertinggi
terjadi pada jam 13.20 WIB.

Besarnya nilai rata rata enthalpy pada
ruang perangkat adalah 42,72 kJ/kg.a dan
nilai terbesar terjadi pada jam 11.00 WIB

Besarnya nilai rata rata enthalpy pada
evaporator adalah sebesar 35,86 kJ/kg.a
dan nilai terbesar terjadi pada jam 11.00
WIB

Besarnya laju aliran rata rata massa udara
yg keluar dari evaporator adalah sebesar
0.48 Kg/s dan nilai terbesar terjadi pada
jam 13.20 WIB

Berdasarkan kondisi yang telah
disampaikan berdasarkan analisa
perhitungan, kapasitas AC yang terpasang
saat ini adalah 5.200 Watt sedangkan
beban pendinginan sebesar 3.260 Watt.
Oleh karena itu penulis menyarankan agar
kapasitas AC yang ada saat ini perlu
direview ulang dengan mengurangi daya
pendinginan sehingga beban pendingingan
dapat maksimal.
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